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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat sebuah tradisi khataman Al-Qur’an
setiap Jumat Legi di makam Desa Tobai Timur, Sokobanah,
Sampang, dikenal dengan sebutan ‘“Khataman Jumat
Manisan”. Penelitian ini menarik karena memiliki keunikan
tersendiri, diantaranya semua masyarakat berdatangan atas
inisiatif sendiri tanpa adanya surat undangan yang dilakukan
secara serentak setiap dusun. Jumat Legi mempengaruhi
psikologis masyarakat sebagai simbol untuk melaksanakan
khataman Al-Qur’an tanpa memandang makam sesepuh orang
tua sendiri dan siapa di antara makam yang dianggap paling
mulia. Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk menyingkap
praktik tradisi khataman, menganalisis resepsi dan pemaknaan
secara simbolik serta fungsi bagi kehidupan masyarakat
setempat.

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan etnografi
untuk meperoleh data dan pemahaman secara mendalam.
Sumber data primer diperoleh dari wawancara, observasi
partisipatoris, dan dokumentasi. Sedangkan sumber data
sekunder melalui literatur kepustakaan yang relevan, arsip-
arsip dan studi-studi sebelumnya terhadap praktik keagamaan
di Madura. Teknik analisis data melalui tiga proses tahapan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan yerifikasi data. Dengan
menggunakan. kerangka teori kKajian_Living Qur an dengan
pendekatan studi etnografi dalam perspektif James Spradley.

Berdasarkan hasil penelitian di‘lapangan, 'Desa Tobai Timur
memiliki siklus khas budaya berbagai praktik keagamaan,
mulai dari harian, bulanan, dan tahunan yang selalu melekat
dengan Al-Qur’an. Diantaranya tradisi khataman Al-Qur’an
setiap Jumat Legi di makam merupakan tradisi keagamaan
yang bermula dari proses transmisi dan transformasi. Dari
ruang rumah-rumah warga beralih ke area makam sekitar
tahun 2015, dipelopori oleh sejumlah tokoh lokal. Bertujuan
agar jamaah tidak hanya berfokus pada penyelesaian bacaan
Al-Qur’an, tetapi menjadi momen ziarah, penghormatan
leluhur, dan penguatan solidaritas keagamaan. Pelaksanaan
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tradisi berjalan sistematis melalui tahap persiapan, diawali
dengan tawasul, diikuti pembacaan juz Al-Qur’an secara
kolektif dan ditutup tahlil serta doa sekaligus diskusi ringan.
Secara simbolik, masyarakat memaknai elemen waktu (Jumat
Legi) dan ruang (makam) dalam satu kesatuan spritual. Jumat
Legi dianggap “sayyidul jumat” (paleng ratonah Jumat)
sebagai hari yang penuh keberkahan dan diyakini memiliki
nilai spiritual yang lebih kuat dibandingkan hari-hari lainnya.
Sementara itu, makam dipahami sebagai hablun mina al-qubir
yaitu ruang suci yang menghubungkan orang masih hidup
dengan leluhur atau sesepuh yang sudah meninggal dan
menjadi tempat paling tepat untuk mengirimkan doa serta
memperkuat kesadaran akan kematian. Tradisi ini berfungsi
untuk mengharap keberkahan, seperti abhe rebbhe dan ater-
ater sebagai salah satu bentuk sedekah jariyah atas orang
meninggal, kegiatan ro’an akbar bagian memperkuat
solidaritas sosial, dan berperan sebagai sarana transmisi nilai
spiritual dan moral.

Kata Kunci: Aspek Historis, Praktik, Resepsi, Pemaknaan
Simbolik, dan Fungsi Dalam Kehidupan Masyarakat.
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MOTTO
w 4 )/ u Ss 7
“Sebaik-baik manusia ialah orang yang paling bermanfaat

bagi orang lain”

Dengan cara, tetaplah mencintai meskipun selalu disakiti.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang
berpedoman kepada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. No. 158

tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak Tidak
) Alif
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. ; es (dengan titik di
- Sa>’ S
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
s Dal d De
. . Zet (dengan titik di
4 Zal V4
atas)
J Ra r er
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J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
ol Sad $
bawah)
. de (dengan titik di
ol Dad d
bawah)
te (dengan titik di
b Ta t
bawah)
. zet (dengan titik di
) Za Z :
bawah)
koma terbalik (di
e ‘ain ..
atas)
é Gain g ge
[ Fa f ef
Aa Qaf q ki
d Kaf k ka
J Lam | el
e Mim m em
O Nun n en
S Wau W we
A Ha h ha




3 Hamzah ’

apostrof

$ Ya y

y¢e

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:

-

- e ditulis ‘iddah

- Ol ditulis mutagaddimi>n

. Vokal

1. Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
z Fathah a a
- Kasrah 1 1
£ Dammah u u
- &K ditulis kataba
- foad A Taitulis fd il
2. Vokal Rangkap
Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
-, Fathah dan )
e ai adanu
ya
Fathah dan
J au adan u
wau
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- d-\:ul ditulis su’ila
- S ditulis kaifa

- Js  ditulis haula

D. Maddah
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
) Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di
atas
s Dammah dan a u dan garis di
wau atas
- d@ ditulis gala
- ) ditulis rama
AT ditulis gila

: &95.4. ditulis vaqiilu
E. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
- duh\-ﬂ i'\-*I'éfs:)ditulis raudah al-atfal/raudahtul
atfal

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

R EX ditulis talhah
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

- 3)33:45\ @éﬂ\ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang

I.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

a3 ditulis ar-rajulu

Ol ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata/sandang yang diikuti oleh! huruf gqamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
éﬁ‘ ditulis al-qalamu
BN ditulis al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
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£ 5

&)

ditulis ta ’khuzu
ditulis syai 'un
ditulis an-nau u

ditulis inna

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku

dalam EYD.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan ke muka bumi memposisikan
dirinya sebagai petunjuk bagi orang yang bertakwa
(hudan li al-muttagin)® dan sebagai petunjuk bagi seluruh
ummat manusia (hudan li al-nas)? untuk dijadikan sebagai
pedoman, rahmat dan obat solusi dari problematika
dinamika kehidupan pada realitas sosial dan budaya dalam
menerapkan  aturan dan = norma-norma  yang
diartikulasikan dalam Al-Qur’an.® Sesungguhnya ketika
Al-Qur’an dibacakan dan diamalkan isi dalam
kandungannya, maka akan mendapatkan pahala begitu
besar dan menjadi manusia yang paling mulia.* Hal ini
harus dijadikan sebuah renungan diri tentang bagaimana

hubungan kita dengan Al-Qur’an sebagai informatif.®

1 An-Nawawi Al-Bantani, Tafsir Mar ah Labid, Cetakan 1 (Beirut -
Lebanon: Dar Al-Kitab Al-limiyah, 11997). Imam Nawawi menafsirkan
hudan [i al-muttaqin, bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai rahmat khusus
bagi ummatnya nabi Muhammad saw. Hal. 9 Juz 1.

2 An-Nawawi Al-Bantani, Tafsir Mar 'ah Labid. Hal 61 Juz 1. Hudan
li al-nas ditafsirkan sebagai petunjuk bagi seluruh manusia dari kesesatan,
sehingga Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan.

3 Ingrid Mattson, The Story Of The Qur an: Its History And Place In
Muslim Life, Edition II (Oxford: Wiley-Blackwell, 2013). Hal. 28.

4 Ahmad Ibn Syu’aib An-Nasa’i, Fada ‘llu Al-Qur’An, Cetakan 11
(Dar: Al-Haya Al-Ulum, 1992). Hal. 11.

5 Ahmad Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the
Functions of the Scripture Living Quran: Teks Dan Praktik Dalam Fungsi

1



Secara historis, setelah Al-Qur’an diturunkan kepada
nabi Muhammad, lalu disampaikan kepada para sahabat
beserta ummatnya. Dengan demikian Al-Qur’an
mengandung unsur ikatan relasional, di mana masyarakat
berinteraksi dengan Al-Qur’an sebagai performatif.® Di
sinilah Al-Qur’an ditentukan sebagai kitab suci dengan
siapa nabi berinteraksi dan resepsi seperti ini akan
memunculkan suatu tradisi pada masyarakat yang
beragam sesuai dengan ideologinya masing-masing.’
Seperti adanya tadarus Al-Qur’an, tilawatil Qur’an,
wisuda tahfidz, kaligrafi Al-Qur’an, dan termasuk tradisi

khataman Al-Qur’an.

Tradisi merupakan salah satu komponen yang
mencerminkan dalam pembentukan identitas, prinsip nilai
keagamaan, dan kearifan lokal di tengah gairah perubahan
sosial dan kultural yang terjadi pada masyarakat

Indonesia® | Setiap stradisis memiliki pemaknaan dan

Kitab Suci,” Jurnal Studi llmu-Ilmu Al-Qur an Dan Hadis 22, no. 2 (2021):
469-84, https://doi.org/10.14421/gh.2021.2202-10. Hal. 476.

® Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of
the Scripture Living Quran: Teks Dan Praktik Dalam Fungsi Kitab Suci,”
Hal. 476-477

7 Muhammad Amin and Muhammad Arfah Nurhayat, “Resepsi
Masyarakat Terhadap Al-Quran,” Jurnal llmu Agama: Mengkaji Doktrin,
Pemikiran, Dan Fenomena Agama 21, no. 2 (2020): 290-303,
https://doi.org/10.19109/jia.v21i2.7423.

8 Clifford Geertz, The Interpretation Of Cultures (New York: Basic
Books, Inc., 2018).



interpretasi masing-masing dalam mengimplementasikan
terhadap sosial dan budaya. Salah satu tradisi yang sangat
menarik untuk dikaji adalah tradisi khataman Al-Qur’an
setiap Jumat Legi di makam pada Desa Tobai Timur,
Kecamatan Sokobanah, Kabupaten Sampang, Provinsi

Jawa Timur.

Secara fundamental, khataman atau (khatm al-
Qur’an) berasal dari Bahasa Arab yang berarti
“penyelesaian” atau “pengkhataman” dalam membaca Al-
Qur’an, dimulai dari awal surah Al-Fatihah hingga surah
An-Nas, baik secara individu maupun berjamaah yang
biasa dilaksanakan di masjid, pesantren, dan kegiatan
peringatan hari besar islam seperti Nuzulul Qur’an.
Kegiatan tradisi khataman Al-Qur’an ini sudah dilakukan
oleh nabi Muhammad saw ketika pada saat Bulan
Ramadan kemudian diikuti para sahabat, tabi'in, tabi'
tabt'in, dan rpara umat muslim pada; umumnya. Dalam
kitab al-Tibyan fi Adab Hamalah -al-Quran karya Imam
an-Nawawi disebutkan bahwa tradisi mengkhatamkan Al-
Qur’an memiliki keragaman praktik di kalangan umat
Islam, mulai dari masa nabi Muhammad saw hingga saat
ini.® Termasuk tradisi khataman Al-Qur’an pada

masyarakat Desa Tobai Timur, Kecamatan Sokobanah,

® Imam An-Nawawi, Al-Tibyan Fi Adab Hamalah Al-Quran, Cetakan
IV (Beirut - Lebanon: Dar: Ibnu Hazam, 1996).



Kabupaten Sampang, yang dilakukan setiap Jumat Legi di
makam Bujuk Glundeng/Glagas. Tradisi khataman ini
telah dianggap sebuah ritual tidak hanya mengandung
nilai religius atau ibadah, tetapi mencerminkan dimensi
muamalah dijadikan sebagai sarana silaturrahmi antar
warga serta bentuk penghormatan terhadap leluhur yang

sudah meninggal.

Di Indonesia ada dua dimensi kegiatan ritual
keagamaan yang memuat dimensi material dan formal.
Dimensi material berkaitan dengan objek fisik, seperti
makam dan artefak ritual yang memiliki esensi nilai
historis dan simbolis. Sementara dimensi formal
mencakup struktur, aturan, dan tata cara pelaksanaan
ritual yang memanajemen interaksi sosial masyarakat.®
Tradisi khataman Al-Qur’an pada Desa Tobai Timur,
memiliki ciri khas dan keunikan sendiri diantaranya.
Pertama,p semua ymasyarakat yberdatangan- atas inisiatif
sendiri_tanpa adanya surat undangan, biasanya ditandai
dengan bunyi corongan (speaker) atas ayat Al-Qur’an
yang telah dilantunkan ketika pelaksanaan sedang
berlangsung. Kedua, tradisi khataman ini bukan hanya

diselenggarakan satu tempat pemakaman secara kolektif

dalam satu desa. Tetapi setiap dusun tempat pemakaman

10 R Hidayat, Ritual Dan Simbol Dalam Masyarakat Pesantren
(Bandung: Mizan Press, 2012).



diadakan kegiatan khataman Al-Qur’an secara serentak
tanpa memandang makam sesepuh orang tua sendiri dan
siapa di antara makam yang dianggap paling mulia.
Ketiga, pada saat Jumat Legi itu tiba, masyarakat setempat
seakan-akan merasa sudah terpanggil tersendiri untuk
melaksanakan khataman Al-Qur’an di makam. Keempat,
tradisi khataman ini selalu dilaksanakan secara istikamah
setiap Jumat Legi di makam, karena masyarakat
merasakan rugi jika tidak dilakukan. Kelima, selama
kegiatan berlangsung spirit masyarakat memang dalam
meng-khatamkan Al-Qur’an sangat luar biasa dan
dibacakan secara bergantian dengan menggunakan mic
untuk dialirkan ke corongan (speaker) hingga khatam 30

juz.

Perlu ketahui bahwa tradisi ini tanpa adanya sebuah
upah atau gaji bahkan bagi masyarakat tidak mengikuti
khataman, Al-Qur’an di makam pseperti bapak/ibu yang
sudah terganggu penglihatannya-juga ikut kontribusi
dalam hal memberikan atau menyedekahkan sebuah
makanan dan minuman, karena tradisi khataman ini sudah
menjadi bagian aspek ritus atau ritual keagamaan guna
mempertahankan sistem kepercayaan. Ritus mampu

memberikan implikasi pada kohesi sosial, integral dan



pelestarian nilai-nilai budaya dalam kehidupan sosial

keagamaan dengan mengharap keberkahan atas leluhur.!

Sebenarnya tradisi khataman Al-Qur’an ini suatu hal
yang lumrah dilaksanakan di berbagai daerah lainnya.
Tetapi dari segi bentuk implementasi praktiknya setiap
daerah memiliki konsep dan tujuan yang berbeda.
Misalnya, tradisi khataman di Desa Sekernan Muaro
Jambi yang dilakukan pada saat acara pernikahan agar
pengantin bisa membahagiakan kedua orang tua dan
diberikan keselamatan dunia dan akhirat.'? Dan khataman
Al-Qur’an pada tradisi “Ngajikeun” pasca kematian di
Kota Tanggerang Selatan, yang dilakukan di rumah sahibu
al-musibah (orang yang tertimpa musibah). Masyarakat
memahami adanya tradisi khataman ini sebagai bentuk
empati untuk menemani sampai hari ketujuh yang
dijadikan sebagai obat bagi keluarga duka agar hati dan

pikirannya diberikan ketenangan *°

Y Abd. Aziz Faiz, Dasar-Dasar Dan Pokok Pikiran Sosiologi Agama,
Edisi II (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2022). Hal. 57-58.

12 Aisi Nurmala Sari, “Tradisi Adat Khataman Al-Qur’an Pada Acara
Pernikahan Di Desa Sekernan Muaro Jambi (Studi Living Qur’an)” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

13 Haekal Fauzi Aldien, “Tradisi Ngajikeun: Khataman Al-Qur’an
Pasca Kematian Di Kota Tangerang Selatan” (UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2022).



Namun, berbeda dengan wilayah madura yang
dikenal kental praktik keagamaannya, khususnya di Desa
Tobai Timur, Sokobanah, Sampang, memiliki tradisi khas
khataman Al-Qur’an di makam pada saat setiap Jumat
Legi. Meskipun keberadaan tradisi ini menjadi bagian
ritual keagamaan telah berlangsung lama tetapi kajian
basis kualitatif secara mendalam mengenai dinamika
perubahan sosial dan budaya pada praktik, resepsi
masyarakat dan pemaknaan secara simbolik terhadap
tradisi khataman Al-Qur’an setiap Jumat Legi di makam

masih relatif minim pada desa tersebut.

Berangkat dari uraian fenomena di atas tersebut,
penelitian ini merupakan kajian /iving Qur’an dengan
menggunakan pendekatan etnografi yaitu mempelajari
dan memahami budaya masyarakat dengan terlibat secara
langsung sebagai partisipan.’* Hal ini bertujuan tidak
hanya sebatas imendokumentasikan keberadaan dan tata
cara pelaksanaan tradisi khataman, tetapi juga menelusuri
mengenai dari asal usul, resepsi masyarakat dan makna
secara simbolik yang terkandung di dalamnya serta
dampak kehidupan sosial pada tradisi khataman tersebut
di Desa Tobai Timur, Sokobanah, Sampang. Dan penulis

berharap hasil penelitian ini dapat berkontribusi terhadap

14 James P. Spradley, Metode Etnografi, Cetakan 11 (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2007). Hal. 4-5.



para akademisi serta masyarakat terlibat terkait
pelestarian tradisi leluhur dalam menghadapi perubahan

sosial dan budaya yang selalu bergerak dinamis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas,
peneliti dapat merumuskan dua permasalahan yang akan

terjawab secara sistematis dan mendalam.

1. Bagaimana praktik pelaksanaan tradisi khataman
setiap Jumat Legi di makam Desa Tobai Timur,

Sokobanah, Sampang?

2. Bagaimana resepsi dan pemaknaan masyarakat
secara  simbolik terhadap tradisi khataman setiap
Jumat Legi di makam Desa Tobai Timur, Sokobanah,

Sampang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana ,yang termaktub ,pada rumusan
masalah, bahwa penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

a. Untuk mendeskripsikan praktik tradisi khataman
setiap Jumat Legi di makam Desa Tobai Timur,

Sokobanah, Sampang.



Untuk menganalisis resepsi dan pemaknaan
secara simbolik pada masyarakat Desa Tobai
Timur, Sokobanah, Sampang terhadap tradisi

khataman setiap Jumat Legi di makam.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai berikut:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam khazanah kajian
keilmuan /living Qur’an pada bidang ilmu Al-
Qur’an dan tafsir dan sebagai media informasi
bagi masyarakat luas perihal tradisi khataman Al-
Qur’an setiap Jumat Legi di makam yang
dijadikan budaya oleh masyarakat Desa Tobai

Timur.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan pada
masyarakat setempat bukan sekedar
mengimplementast tradisi khataman setiap Jumat
Legi dir makam, ‘tetapi bagaimana juga bisa
memahami di balik pemaknaan secara simbolik
pada  tradisi  tersebut, sehingga  dapat
melestarikan, menjaga, dan mengembangkan
praktik keagamaan yang telah diwariskan atas

leluhur.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelitian terdahulu
yang dijadikan sebagai acuan relevan dengan judul
penelitian yang akan diteliti. Penulis telah menelaah
kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
fenomena /living Qur’an pada tradisi khataman beserta
resepsi masyarakat terhadap Al-Qur’an. Akan tetapi
sejauh ini penulis masih belum menemukan secara
khsusus hasil penelitian “Tradisi Khataman Setiap Jumat
Legi di Makam” dengan menggunakan pendekatan
etnografi pada Desa Tobai Timur, Sokobanah Sampang.
Namun ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan

tema penelitian ini, di antaranya:

Pertama. Tesis karya Yogi Sulaeman mahasiswa
magister ~ ilmu _Al-Qur’an dan tafsir pascasarjana
Universitas PTIQ Jakarta yang berjudul "Tradisi Tarkam:
Membaca, Al-Qur’an di Makam (Studi Laving Qur’an di
Kelurahan _ Neroktog =~ Kecamatan = Pinang Kota
Tangerang)”. Menganalisis secara mendalam dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi dan simbolik
dari interpretasi Clifford Geertz. Bahwa tradisi tarkam
merupakan pembacaan Al-Qur’an dari surah Al-Fatihah
hingga An-Nas secara berkelompok dan bergantian
dilakukan selama tujuh hari tujuh malam dan diselingi

dengan bacaan surah yasin di dekat makam yang sudah
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meninggal. Masyarakat Desa Neroktog mengangap tradisi
ini mengandung makna yang sudah termaktub dalam
surah yasin yaitu ketenangan (QS. 36:3-4), keyakinan
(QS. 36:26-27), akidah (QS. 36:52), ibadah (QS. 36:61),
dan mengirimkan amal pahala (QS. 36:65).1° Penelitian
ini waktu pelaksanaanya hanya berlangsung selama tujuh
hari tujuh malam dari pasca kematian. Namun berbeda
dengan penulis sebagai peneliti yang dilakukan setiap

Jumat Legi di Desa Tobai Timur, Sokobanah, Sampang.

Kedua, Skripsi karya Haekal Fauzi Aldien mahasiswa
sarjana ilmu Al-Qur’an dan tafsir Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah yang berjudul “Tradisi
Ngajikeun: Khataman Al-Qur’an Pasca Kematian di Kota
Tangerang Selatan”. Di ruang lingkup yang sama,
penelitian ini_mengungkapkan perihal fenomena yang
terjadi di masyarakat pasca kematian, bahwa adanya
tradisi Ngajikeunidilakukan daripmalam pertama sampai
hari ketujuh di tempat rumah yang berduka merupakan
sebagai obat penyembuh atas kesedihannya. Adanya
tradisi ini masyarakat kota Tanggerang memahami dua
hal. Pertama, akan mendapatkan kasih sayang Allah, serta
pahala yang begitu besar hingga dipermudahkan masuk

5 Yogi Sulaeman, “Tradisi Tarkam: Membaca Al-Qur’an Di Makam
(Studi Living Qur’an Di Kelurahan Neroktog Kecamatan Pinang Kota
Tangerang)” (Universitas PTIQ Jakarta, 2024).
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surga, dan jika selalu dekat dengan Al-Qur’an akan
diberikan keberkahan dan meningkatkan ketakwaan
manusia sebagai hamba. Kedua, tradisi ini dipahami
sebagai sedekah pahala kepada orang yang sudah
meninggal dan masyarakat memahami sebagai bentuk
bisyarah atau hadiah yang diberikan kepada keluarga yang
berduka cita.'® Penelitian ini tidak jauh berbeda yang juga
dilakukan selama tujuh hari tujuh malam dari pasca
kematian, hanya saja pada tradisi Ngajikeun tempat
pelaksanaannya di rumah orang yang berduka cita, bukan
di makam secara langsung. Hal ini sebagai obat bagi
keluarga duka agar hati dan pikirannya diberikan

ketenangan.

Ketiga, Artikel ditulis oleh [lTham Ramadan Siregar
berjudul “Study Of Living Hadith On The Khataman Al-
Qur’an Tradition Over Graves In North Padang Lawas”.
Penelitian, in1 menjelaskans bahway tradistkhataman Al-
Qur’an_di _atas kuburan langsung dilaksanakan pasca
pelaksanaan fardu kifayah dari memandikan, mengkafani,
mensholatkan hingga pemakaman. Ketika prosesi
khataman dimulai maka ada yang harus diperhatikan di
antaranya. Pertama, bacaan tidak boleh terputus, harus

kontinu dalam melantunkan bacaanya. Kedua, ada sistem

16 Aldien, “Tradisi Ngajikeun: Khataman Al-Qur’an Pasca Kematian
Di Kota Tangerang Selatan.”
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pembagian kelompok dan giliran membaca, biasanya
minimal ada enam orang dan maksimal lima belas orang
petugas, karena ini bergantung pada pihak kemampuan
keluarga duka. Ketiga, petugas yang mengkhatamkan
akan mendapatkan upah.!” Kajian penelitian ini
merupakan basis /iving Hadis dengan menggunakan
pendekatan observatory participant sehingga hasil
penelitian menunjukkkan bahwa resepsi masyarakat
Padang Lawas Utara terhadap tradisi khataman Al-Qur’an
di atas kuburan merupakan suatu bentuk refleksi atas
pemahaman hadist yang berkaitan dengan amalan pahala

jariyah selalu mengalir kepada jenazah.

Keempat, Skripsi karya Firda Oktiana mahasiswa
sarjana ilmu Al-Qur’an dan tafsir Institut Agama Islam
Negeri Salatiga yang berjudul “Tradisi Khataman Al-
Qur’an Malam Jum’at Kliwon di Makam Mbah Mayang
Madu (Studi Living;Qur’an di Dusun Banjaranyar Desa
Banjarwati Kec. Paciran Kab. Lamongan)”. Dalam tulisan
tersebut dijelaskan bahwa tradisi khataman Al-Qur’an
oleh masyarakat Desa Banjarwati dilakukan setiap malam

Jumat Kliwon di pemakaman Mbah Mayang Madu.

17 Tlham Ramadan, “Study of Living Hadith on the Khataman Al-
Qur’an Tradition over Graves in North Padang Lawas,” Jurnal Living
Hadis 7, no. 2 (2023): 269-84,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2022.4277.
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Dimana kegiatannya dimulai dari siang hari ba’da dzuhur
hingga malam sekitar jam 23:30. Masyarakat memaknai
tradisi ini, di antaranya bernilai ibadah, bentuk rasa
Syukur, dan untuk membuat hati bisa tentram dan
nyaman. Sedangkan fungsi dari tradisi ini, di antaranya
melestarikan tradisi yang telah dilakukan sejak tahun
2015, sebagai sarana silaturrahmi antar warga, dan agar
istikamah dalam melakukan kebaikan.'® Dari segi prosesi
praktik, pemaknaan, dan fungsi tradisi khataman ini
termasuk kategori tindakan rasionalitas nilai ketika
ditinjau dari teorinya Max Weber. Dengan kasus yang
sama, bahwa lokasi dan waktu pelaksanaan khataman ini
hanya dilakukan di pemakaman Mbah Mayang Madu

pada setiap malam Jumat Kliwon.

Kelima, Skripsi karya Adhim mahasiswa sarjana ilmu
Al-Qur’an dan tafsir Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “MaknaKhataman Al-
Qur’an_40 Hari Berturut-Turut di Makam Syekh Ahmad
Mutamakkin Kajen Margoyoso Pati”. Hasil penelitian ini,
menunjukkan bahwa praktik matangpuluh pada tradisi

khataman 30 juz diselesaikan sebanyak 40 kali selama 40

8 Firda Oktiana, “Tradisi Khataman Al-Qur’an Malam Jum’at
Kliwon Di Makam Mbah Mayang Madu (Studi Living Qur’an Di Dusun
Banjaranyar Desa Banjarwati Kec. Paciran Kab. Lamongan)” (Institut
Agama Islam Negeri Salatiga, 2021).
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hari di pemakaman Syekh Ahmad Mutamakkin ternyata
mengandung unsur nilai keteguhan hati dan penempaan
diri.’® Penelitian ini tentu juga tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang dilakukan di tempat pemakaman tertentu,
seperti halnya pada Makam Syekh Ahmad Mutamakkin
Kajen Margoyoso Pati. Namun menariknya pada tradisi
ini memiliki konsep praktik dan waktu yang dilakukan
empat puluh kali khatam selama empat puluh hari,

sehingga dikenal dengan tradisi matangpuluh.

Berdasarkan hasil penelusuran telaah pustaka di atas
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang
tradisi khataman setiap Jumat Legi yang dilakukan di
berbagai dusun tempat pemakaman Desa Tobai Timur,
Sokobanah, Sampang, masih belum pernah diteliti sama
sekali oleh seseorang. Sehingga penulis sangat tertarik
untuk meneliti dalam basis kajian /iving Qur’an dengan
menggunakan pendekatan etnoegnafi sebagai upaya untuk
memahami__dan  mendeskripsikan sosial dan budaya

dengan terlibat secara langsung sebagai subjek.

E. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, tradisi khataman setiap Jumat

Legi di makam menggunakan kajian /living Qur’an

19 Adhim, “Makna Khataman Al-Qur’an 40 Hari Berturut-Turut Di
Makam Syekh Ahmad Mutamakkin Kajen Margoyoso Pati” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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dengan pendekatan studi etnografi dalam perspektif James
Spradley. Konsep [living Qur’an mengungkapkan
bagaimana teks suci Al-Qur’an dihidupkan dalam praktik
keagamaan di tengah masyarakat, bermula dari fenomena
Qur’an in Everyday Life.?° Secara ontologis, kajian living
Qur’an berpusat pada manusia baik secara personal
maupun komunal atau masyarakat sebagai penerima teks
dengan adanya proses resepsi, tindakan dan praktik dalam
dirinya, meskipun tanpa mereka sadari bahwa Al-Qur’an
selalu hidup dalam kehidupannya. Dan setiap penerimaan
teks pasti terjadi fenomena unik yang selalu berubah dan
bergerak dinamis.?! Living Qur’an adalah konsep yang
menekankan bahwa Al-Qur’an bukan sekedar teks
bersifat statis dan pasif yang dihidupkan melalui tindakan
atau praktik dalam kehidupan masyarakat, melainkan
sebuah entitas yang diinterpretasikan dan
diimplementasikan secara aktif dalam kehidupan sosial.??

Dalam konteks tradisi khataman Al-Qur’an'menunjukkan

20 M. Mansyur et al., Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis,
Cetakan I (Yogyakarta: TH-Press, 2007). Hal. 5.

2L MIJS Channel, Ngaji Studi Qur’an #3: Al-Qur’an Sebagai
Pembentuk Masyarakat Muslim - Ahmad Rafiq, Ph.D. (Yogyakarta:
YouTube, 2023),
https://youtu.be/8WjtGb_RPkI?si=A2MyhRmtNc40I1b9D.

22 Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of
the Scripture Living Quran: Teks Dan Praktik Dalam Fungsi Kitab Suci.”
Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 22, no. 2 (2021): 46984,
https://doi.org/10.14421/gh.2021.2202-10. Hal. 474.
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nilai-nilai keagamaan, norma sosial, dan identitas kultural

diinternalisasi oleh sosial dan budaya masyarakat.

Adapun studi etnografi merupakan salah satu dari
bentuk pendekatan dari basis kajian /living Qur’an.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Yusuf,
bahwa /iving Qur 'an tidak memiliki teori atau paradigma
tersendiri secara jelas meskipun banyak disiplin kelimuan
menggunakan perangkat interpretasinya, melainkan bisa
menggunakan  pendekatan  seperti  fenomenologi,
hermeneutika, feminisme, psikoanalisis, termasuk
etnografi yang dijadikan sebagai pendekatan pisau
analisisnya.?® Penelitian ini basis kajian living Qur’an
yang mengadopsi pendekatan etnografi. Sebagaimana
diungkapkan oleh James Spradley, untuk menyingkap
makna tersirat terhadap konteks tradisi khataman yang
dilaksanakan setiap jumat legi di makam Desa Tobai
Timur. Spradley menekankan bahwa pendekatan etnografi
bukan hanya sebatas melakukan pengamatan secara pasif
melainkan juga partisipasi aktif sebagai bentuk ekspresi
nilai-nilai spiritual dan sosial serta menggali makna lebih

mendalam baik secara praktik, resepsi, pemaknaan, ritual,

62.

23 Mansyur et al., Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis. Hal.
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dan interaksi sosial berdasarkan perspektif masyarakat

yang menjalankan atas praktik tradisi atau budaya.?*

Dengan menggabungkan antara konsep /iving Qur’an
dan studi etnografi ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana tradisi khataman tidak hanya dipandang
sebagai ritual formal, tetapi juga sebagai perwujudan
dinamis dari pemaknaan keagamaan yang hidup dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Oleh karena itu,
metode pendekatan etnografi sangat relevan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan dalam menafsirkan
pola yang sama, baik dari segi nilai-nilai, perilaku,
keyakinan, dan bahasa dari sebuah kelompok masyarakat
berkebudayaan sama.”® Dalam kerangka teori penelitian
dengan pendekatan tersebut, akan diintegrasikan untuk
menyajikan sebuah kerangka teori yang komprehensif
untuk mengkaji tradisi khataman Al-Qur’an setiap Jumat

Legidi makam Desa Tobai Timurn

Diymana sebagai speneliti tidak; sekedar berperan
sebagai pengamat tradisi secara eksternal, melainkan ikut
andil dan terlibat secara langsung melalui observasi
partisipatoris. Dengan kata lain, peneliti harus tenggelam

(immersed) dalam kehidupan sehari pada masyarakat

24 Spradley, Metode Etnografi. Hal. 3-5.
% Zuhri, S., & Dewi, S. K. Living Hadis Praktik, Resepsi, Teks, Dan
Transmisi, Cetakan I (Yogyakarta: Q-Media, 2018). Hal. 20.
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setempat.?® Hal ini untuk memperoleh pemahaman atau
data yang autentik terkait pengalaman, persepsi dan
interpretasi masyarakat terhadap tradisi tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ~ signifikan dan mendekripsikan secara
komprehensif mengenai bagaimana Al-Qur’an hidup
ditengah praktik sosial dan budaya masyarakat, karena
mengingat tradisi khataman merupakan bagian dari

fenomena living Qur 'an.

F. Metode Penelitian

Setelah mendapatkan pemaparan dalam kerangka
teori di atas tersebut, langkah selanjutnya mengenai
metode penelitian. Metode di sini dapat diartikan suatu
cara dalam melakukan proses penelitian. Sedangkan
penelitian itu sendiri merupakan sebuah upaya untuk
memperoleh fakta-fakta. prinsip-prinsip dengan lapang
dadaserta hati-hati danssistematisuntuk mewujudkan data
yang autentik.?” Adapun metode yang digunakan

penelitian ini sebagai berikut:

% Zuhri, S., & Dewi, S. K. Living Hadis Praktik, Resepsi, Teks, Dan
Transmisi. Hal. 20.

2" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Edisi VII
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004). Hal. 24.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berbasis kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan pendekatan etnografi
untuk meperoleh data dan pemahaman secara
mendalam bagaimana Al-Qur’an dihidupkan melalui
tradisi praktik keagamaan, sosial dan budaya

masyarakat setempat.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam kajian ini adalah tradisi
khataman setiap Jumat Legi di makam pada Desa
Tobai Timur, Sokobanah, Sampang. Tradisi ini diteliti
dalam- konsep [living . Qur’an. menggunakan
pendekatan etnografi yaitu terlibat secara langsung
atau menjadi bagian pelaksanaan dari praktik
keagamaan  tradisi = tersebut. Fokus penelitian
mencakup ' sejarah, . praktik' ‘pelaksanaan, resepsi,
pemaknaan masyarakat secara simbolik dan fungsi
terhadap tradisi khataman setiap Jumat Legi di
makam dalam kehidupan spiritual dan sosial pada

desa tersebut.
3. Sumber Data

a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang

diperoleh secara langsung dari informan
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mencakup 16 laki-laki dan 4 perempuan, mulai
kalangan tokoh masyarakat/agama, petugas
pelaksana, dan anggota aktif melalui wawancara,
observasi  partisipatoris, dan dokumentasi

sebagai alat pendukung analisis kualitatif.

b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang
diperoleh tidak secara langsung dari informan,
akan  tetapi  diperoleh melalui literatur
kepustakaaan, arsip-arsip atau dokumentasi
tradisi khataman, serta studi-studi sebelumnya

terhadap praktik keagamaan di madura.
4. Teknik Pengolahan Data

Untuk memperoleh data yang autentik sesuai
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang

akan digunakan sebagai berikut:

a.~ Observasi
Secara  etimologi = observasi  berarti
pengamatan dan penglihatan. Sedangkan
terminologi observasi adalah proses mengamati,
mendengar sebagai upaya memahami, mencari
jawaban, dan menemukan bukti terhadap
fenomena sosial dan keagamaan dengan cara

mencatat, merekam dan memotret fenomena
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untuk  mendapatkan data analisis yang

konprehensif.?8

Dalam konteks penelitian ini, peneliti bukan
sekedar melakukan observasi eksternal, akan
tetapi sebagai observasi partisipatoris yaitu
melibatkan diri sebagai pelaksana secara
langsung pada tradisi khataman setiap Jumat
Legi di makam Bujuk Glundeng, namun sebagian
masyarakat menyebutkan makam Bujuk Glagas
karena terdapat di Dusun Glagas, Desa Tobai

Timur, Sokobanah, Sampang.

b. Wawancara
Wawancara = merupakan metode untuk
menggali data lebih mendalam terutama untuk
penelitian sosial yang Dbersifat kualitatif.
Wawaneara , suatu . bentuk. . percakapan yang
dilakukanoleh’ dua pihak antara pewawancara
dan, narasumber dengan jcara dilakukan secara

langsung dan tatap muka (face to face).?

Dalam penelitian ini, penulis melakukan

interview terbuka dan mendalam dalam jangka

2 Imam Suprayogo and Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-
Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003). Hal. 167.

2 Imam Suprayogo and Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial-
Agama. Hal. 172.
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waktu yang relatif kepada masyarakat dengan
melakukan percakapan dan bertatap muka berupa
pertanyaan terstruktur secara langsung seperti
terhadap tokoh agama (kyai/ustad), petugas
pelaksana, dan masyarakat terlibat pada tradisi
khataman rutinan setiap Jumat Legi di makam

Desa Tobai Timur, Sokobanah, Sampang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu bagian
yang terpenting dalam teknik pengambilan data,
khususnya  penelitian  lapangan  berbasis
kualitatif-deskriptif. Selama prosesi penelitian
dari awal hingga akhir, peneliti mencatat,
memotret, dan merekam untuk mendapatkan data
secara kompleks dari hasil observasi dan
wawancara/interview kepada para tokoh agama,
petugas pelaksana, dan masyarakat yang terlibat
pada tradisi khataman setiap_jumat legi di Desa

Tobai Timur, Sokobanah, Sampang.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam pendekatan studi
etnografi adalah upaya untuk mendeskripsikan secara
komprehensif tradisi sosial dan budaya yang

mempengaruhi tindakan masyarakat baik secara
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1.3 Menurut Miles dan

personal maupun komuna
Huberman ada tiga tahapan proses analisis data yang
dilakukan secara bersamaan. Pertama, Reduksi Data
(Data Reduction). Kedua, Penyajian Data (Data
Display). Ketiga, Penarikan Kesimpulan (Data
Verification).3! Ketiga komponen ini akan dijelaskan

sebagai berikut.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data bukan berarti mengurangi atau
melemahkan data yang telah didapatkan dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Melainkan pada tahap ini merupakan proses
pemilihan ~ dan ~ penyerdehanaan  untuk
memfokuskan pada aspek penelitian agar

menghasilkan data yang bermakna dan relevan.

Dalam, , konteks. | penelitian. ini, peneliti
melakukan = transkrip catatan’ lapangan dan
wawancara’/ dari;- berbagaij informan untuk
menyaring data yang berfokus rumusan masalah,

seperti praktik khataman, resepsi masyarakat,

% Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley
(Etnografi),” Research Gate, no. March (2018): 1-9. Hal. 6

31 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia,
Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook, Third (United States of
America: SAGE Publications, Inc., 2014).
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pemaknaan secara simbolik dan fungsi adanya
tradisi khataman yang dilaksanakan setiap Jumat
Legi di makam. Hal ini bertujuan agar tidak

keluar dari koridor tujuan penelitian.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi
yang sudah terorganisir dan terkompresi yang
akan dijadikan sebagai bahan penarikan
kesimpulan. Dalam tahap ini, setelah peneliti
melakukan reduksi data yang berfokus pada
aspek tradisi khataman setiap Jumat Legi di
makam sebagai fenomena /iving Qur’an, maka
proses penyajian data di sini bisa berupa narasi,

tabel dan kronologi peristiwa.

Oleh karena itu, proses ini membantu
peneliti untuk, tidak terburu-buru dalam menarik
kesimpulan tanpa dasar, demi menghasilkan
penyajian pemahaman, secarajterstruktur. Hal ini
menjembatani antara hasil data reduksi dan
penarikan kesimpulan melalui analisis ke dalam
bentuk deskriptif berbasis kualitattif agar
mempermudah triangulasi dari berbagai sumber

sebagai bentuk veriifikasi.

Penarikan Kesimpulan (Data Verification)
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Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah
proses tahap terakhir untuk menyimpulkan dari
hasil temuan data yang telah disajikan. Bagi
peneliti proses ini harus dilakukan dengan hati-
hati tidak boleh bersifat spekulatif dan harus
menverifikasi berbasis data dengan
menghubungkan antara teori dan hasil

temuannya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika ~ pembahasan merupakan alur
pembahasan penelitian sebagai bentuk konsistensi agar
berjalan secara sistematis, dengan kata lain tidak keluar
dari koridor isi pembahasan yang telah ditentukan. Maka
dari itu, dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab

sebagai berikut.

Pada ,bab I, yaitu pendahuluan  mengenai latar
belakang masalah, rtumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian,/ tinjauan pustaka dari» penelitian terdahulu
untuk dijadikan sebagai novelty atau pembaharuan atas
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Dalam bab ini mengungkapkan
gambaran secara umum tentang tradisi khataman setiap
jumat legi di makam pada Desa Tobai Timur, Sokobanah,

Sampang.
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Bab II membahas tentang ruang lingkup masyarakat
Desa Tobai Timur, mulai dari aspek letak geografis,
kondisi sosial budaya, kondisi ekonomi dan kondisi
praktik keagamaan yang selalu melekat dengan Al-Qur’an
di dalamnya. Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui
situasi dan kondisi sosial budaya masyarakat secara lebih
komprehesif, karena pada bab ini merupakan sebagai
pijakan gambaran atau latar belakang adanya tradisi
khataman Al-Qur’an setiap Jumat Legi di makam pada

desa tersebut.

Bab III menjelaskan asal-usul dan praktik tradisi
khataman Al-Qur’an setiap Jumat Legi di makam Desa
Tobai Timur, Sokobanah, Sampang. Bab ini menelaah
aspek historis meliputi sumber asal, perkembangan
temporal, dan peran tokoh lokal serta mendeskripsikan
pelaksanaan ritual secara sistematis: tahapan persiapan,
pelaksanaanjhingga penutupan. Analisis difokuskan pada
dinamika praktik ritual, kontinuitas tradisi, dan makna

sosial-kultural yang terbentuk dalam komunitas setempat

Bab IV membahas resepsi dan pemaknaan simbolik
masyarakat terhadap tradisi khataman Al-Qur’an yang
dilaksanakan setiap Jumat Legi di Makam Desa Tobai
Timur, Sokobanah, Sampang. Bab ini bertujuan untuk:
Pertama,  mendeskripsikan  respons  penerimaan

masyarakat  terhadap  praktik tersebut.  Kedua,
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menganalisis pemaknaan simbolik yang melekat pada
ritual. Ketiga, mengungkap fungsi religius, sosial dan
transmisi nilai tradisi dalam kehidupan komunitas
setempat. Analisis dalam bab ini dikembangkan
berdasarkan kerangka konsep [living Qur’an dan
pendekatan etnografi menurut James P. Spradley, dengan
penckanan pada observasi partisipatif dan wawancara

mendalam sebagai metode utama.

Bab V penutup, memuat kesimpulan yang
merangkum hasil temuan penelitian sebagai jawaban atas
rumusan masalah dan dilengkapi dengan saran bersifat
rekomendatif, yang mencakup implikasi teoritis dan
praksis untuk pengembangan penelitian serta upaya

pelestarian tradisi khataman Al-Qur’an.



BAB YV
PENUTUP

Pada bab ini, memuat kesimpulan dan saran atas hasil
temuan penelitian sebagai jawaban dari pertanyaan riset
bagian rumusan masalah, beserta implikasi teoritis-praktis dan

upaya pelestarian tradisi khataman Al-Qur’an.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi
partisipatoris dan wawancara secara mendalam, dapat
disimpulkan bahwa tradisi khataman Al-Qur’an setiap
Jumat Legi di makam Desa Tobai Timur merupakan ritual
keagamaan yang mengalami proses transmisi dan
transformasi dalam konteks budaya dan religius

masyarakat.

Secara historis tradisi ini lahir dari kebiasaan
mengkhatamkan Al-Qur’an pada berbagai momentum
keagamaan 'seperti 'tasyakuran, [hajatan; haul, nuzulul
Qur’an,, _dan-. peringatan , kematian, kemudian
ditransmisikan secara turun-temurun sehingga menjadi
bagian dari habitus keagamaan masyarakat Tobai Timur.
Transmisi nilai dan praktik ini dijaga melalui lisan,
teladan para tokoh agama, serta keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap ritual. Dengan demikian, tradisi
ini terbentuk sebagai pola keberagamaan yang stabil,

tertanam, dan menjadi identitas spiritual masyarakat.

103
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Seiring perjalanan waktu, muncul transformasi
signifikan ketika sejumlah tokoh lokal memindahkan
ruang pelaksanaan dari rumah-rumah warga ke area
makam sekitar tahun 2015. Perubahan ini diterima secara
kolektif karena menghadirkan makna baru, di mana ritual
tidak hanya berfokus pada penyelesaian bacaan Al-
Qur’an, tetapi menjadi momen ziarah, penghormatan
leluhur, dan penguatan solidaritas keagamaan. Pemilihan
Jumat Legi sebagai waktu pelaksanaan menguatkan
simbolisme ritual karena hari tersebut dipercaya
membawa keberkahan dan dianggap paling tepat untuk

melakukan amal kebaikan bagi para leluhur.

Pelaksanaan tradisi berjalan secara sistematis melalui
pada tahap persiapan, masyarakat bergotong royong
membersihkan makam dan menyiapkan perlengkapan.
Tahap pelaksanaan dimulai dengan tawasul, diikuti
pembacaan juzAl-Qur’an secarajgkolektif; mulai dari jam
05:30 hingga selesai dan ditutup dengan tahlil serta doa.
Tahap penutup ditandai dengan makan bersama, meskipun
khusus di Dusun Potat acara makan bersama dilakukan di
luar tempat makam, diskusi ringan mengenai leluhur,
memperkenalkan silsilah keluarga dan pembersihan area
makam. Seluruh proses berlangsung dalam suasana
kebersamaan, rasa hormat, dan kesadaran religius yang

kuat.
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Resepsi masyarakat terhadap tradisi ini tumbuh dari
keyakinan kolektif bahwa pembacaan Al-Qur’an di
makam pada waktu Jumat Legi membawa keberkahan
luar biasa, baik bagi yang hidup maupun yang telah
meninggal. Tradisi ini dipandang sebagai kewajiban
moral sekaligus bentuk bakti spiritual kepada para leluhur
yang dimakamkan di kompleks pemakaman. Resepsi ini
mendorong masyarakat untuk terlibat aktif, bahkan
menimbulkan rasa bangga dan “iri dalam kebaikan”
apabila ada lokasi makam yang tidak melaksanakan
khataman. Tradisi ini juga diterima secara positif sebagai
warisan budaya leluhur, sehingga masyarakat merasa
memiliki tanggung jawab bersama untuk

melestarikannya.

Secara simbolik, masyarakat  memaknai tradisi
khataman setiap Jumat Legi sebagai momentum sakral
yang; menggabungkan elemen waktu (Jumat: Legi) dan
ruang (makam) dalam satu kesatuan spiritual. Jumat Legi
dianggap sebagai hari yang penuh keberkahan dan
diyakini memiliki nilai spiritual yang lebih kuat
dibandingkan hari-hari lainnya. Sementara itu, makam
dipahami sebagai hablun mina al-qubiir yaitu ruang suci
yang menghubungkan yang hidup dengan yang telah

meninggal, dan menjadi tempat paling tepat untuk
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mengirimkan doa serta memperkuat kesadaran akan

kematian.

Tradisi ini juga dimaknai sebagai simbol identitas
budaya masyarakat Madura yang dikenal religius, kuat
dalam menjaga warisan leluhur, serta menjunjung tinggi
penghormatan kepada sesepuh. Melestarikan khataman
berarti melestarikan identitas dan kearifan lokal yang telah
diwariskan turun-temurun. Bagi sebagian masyarakat,
khataman juga menjadi bentuk “pesan moral” yang
mengingatkan mereka pada asal-usul, garis keturunan,
dan tanggung jawab spiritual terhadap keluarga yang telah

tiada.

Selain itu, khataman Al-Qur’an setiap Jumat Legi di
makam memiliki fungsi yang sangat luas dan berdampak
nyata bagi kehidupan masyarakat. Pertama, fungsi religius
sebagai -wadah .mengitimkan  doa, kepada ahli kubur,
memperkuat kesadaran akan kematian, dan mengingatkan
masyarakat pada pentingnya hubungan antara yang hidup
dan yang telah meninggal. Praktik ziarah, pembacaan Al-
Qur’an, tahlil, abhe-rebbhe, dan ater-ater menjadi bagian
dari ritual yang memperkaya pengalaman keagamaan

masyarakat.

Kedua, fungsi sosial-komunal terlihat dari

meningkatnya hubungan rukun, kebersamaan, dan
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intensitas pertemuan antarwarga. Khataman menjadi
ruang bertemunya keluarga besar, kerabat jauh, maupun
warga desa yang jarang bertemu, sehingga memperkuat
silaturahmi dan solidaritas sosial. Di sisi yang lain,
sebagai mekanisme gotong royong dan kerja kolektif,
terlihat dari kegiatan Ro’an Akbar yang dilakukan setiap
bulan dalam rangka persiapan khataman. Nilai
kebersihan, tanggung jawab bersama, dan kepedulian

terhadap tempat suci diperkuat melalui praktik tersebut

Ketiga, tradisi ini menjalankan fungsi pendidikan
nilai, terutama bagi generasi muda. Anak-anak dan remaja
diperkenalkan kepada makam leluhurnya, diajarkan untuk
menghormati sesepuh, serta dibiasakan membaca Al-
Qur’an dan mengikuti kegiatan religius. Melalui proses
ini terjadi transmisi nilai-nilai spiritual, moral, dan

genealogis secara turun-temurun.

B. Saran

Tradisi Khataman sAl:Qur’an setiapJumat Legi di
makam memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi.
Oleh karena itu, mengingat makam menjadi pusat
pelaksanaan ritual, maka perlu ada pengelolaaan area
makam yang lebih baik, seperti pembangunan congkop,
penataan ruang, dan penyediaan fasilitas pendukung yang
ramah lingkungan tanpa menghilangkan kesakraalan

makam. Melihat kuantitas antusiasme masyarakat, dengan
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penuh harapan untuk saling sumbangsih dan gotong
royong dalam perbaikan pembangunan tempat makam

sebagai tanggung jawab bersama untuk melestarikannya.

Bagi tokoh masyarakat/agama dan petugas pelaksana
disarankan bekerja sama dengan generasi muda untuk
membentuk tim pelestarian tradisi, agar kelembagaan ini
tidak hanya berjalan secara spontan, tetapi terorganisir
dan terdokumentasi akan pentingnya kesadaran
masyarakat menghormati leluhur dan sesepuh yang sudah
meninggal. Terutama dalam keterlibatan anak-anak dan
remaja perlu terus diperkuat untuk diberikan ruang
khsusus kegiatan khataaman dan edukasi melalui kegiatan
seperti madarasah diniyah, kelas belajar mengajar Al-
Qur’an yang dikolerasikan dengan sejarah, makna, dan
fungsi pentingnya khataman Al-Qur’an setiap Jumat Legi

di makam.

Dan berkolaborasi® antara tokoh ‘agama dengan
akademuisisseperti UIN, TAIN; STAIN, atau perguruan
tinggi terdekat untuk menyelenggarakan seminar tentang
dibalik makna tradisi praktik keagamaan kearifan lokal.
Dengan demikian, sebagai peneliti berharap dari hasil
penelitian tentang tradisi khataman Al-Qur’an setiap
Jumat Legi di makam dapat dijadikan sebagai pedoman,
bagi Desa Tobai Timur dan masyarakat luas lainnya.

Bertujuan agar tidak sekedar mengimplementasikan,
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tetapi bagaimana juga bisa memahami di balik pemaknaan
secara simbolik pada tradisi tersebut, sehingga dapat
melestarikan, menjaga, dan mengembangkan praktik

keagamaan yang telah diwariskan.
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